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epts with the students’ experience in their
the teac}}er is to facilitate the students with
— . that can improve students’ motivation and
vity in leamning. To implement joyful learning in social subject
mattcr_, the teacher should consider the principles of active, creative,
c;ffcchve, fun, and religious. It is urgent that religious values be
nternalized to the students so that they can live their life well.

daily life. The job of
some fun activities

Kata Kunci: pembelajaran, ATKEMI, pengetahuan sosial.

Pendahuluan

Proses pembelajaran yang terjadi sckarang ini sebagian besar menggunakan
desain pembelajaran dengan pendekatan beha\'ngn‘st]k Strategi pembelajaran memaka1
Lo § i karena teori ini menganggap bahwa belajar ialah
format penyampaian informasi, karen g
huan. Sedangkan mengajar ialah memindahkan pengetahuan kepada
pcrolehar} ?cngelta mmckankan aktifitas peserta didik mengontruksi atau membangun
m didik, belum Di sekolah, pendidik masih tetap sebagai sumber belajar yang
sendiri pcngctahuann)lfa memanfaatkan sumber belajar yang beragam. Proses
paling dominan, be um usat pada kegiatan mendengarkandanmeng.hfxfal, belum
pembelajaran scbagian bcrgcla' ar aktif dan kreatif, artinya peserta didik mam\pu
mengarah pada kﬁtﬂu:n danj Letrampilan abaru baik secara perorangan maupun
membangun peng

. 3dominasioleh pandangan bahwa pengetahuan
auh ini pendidikan annasxhd!di hafal. Kelas masih berfokus pada pendidik

belajaran dengan Pendekatan
angan Pem
mbangan Ranc

'8, KEeS P:J':S off, (Surabaya: Adibuana Press, 2003), hal. 3.

Konstruktivistik
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i » Q02
qumber utama pengetahy,
‘thas,;ll ntuk itt memerlukay scr)?,;, emudigy Oeramah,

" e Sebuah stratepi bt rAtegi bejyi menjadi pij;
Pt scbush s g 0 et
v ’ . - C ] i
" huan pengetahuan dj Yang mendopg SKan peserta didik R
pf al dengan pcmbclajamn be CKa sendiri, St 1K mengontruksikan

Muang : fateg -
I pembelajaran pengetahygy 183 Pakemi, Bl pembelajaran tersebut

IaS‘ 58

I,aubelajamn Bernuansa AIKEMI
rtian AIKEMI

Pada dasarnya pembelajaran bernuansa AIKEMI ini
1

EM yang selama ini telah di :
?Ajz(ah naungan Departem<:11al‘>1<:1?;'¢r'lal luas di sekolah-sekolah umum yang berada di
gzsional) Perbedaan di antara k;:illlll::;N;:mnal (sfkmng Kementerian Pendidikan
g . a hanya terle i : g

sy S4J%, dlmam? pembelajaran bcmuansiAIKEtlcl]; &i::pﬁt;sﬁ:o:g:;:;; x
flaksanakan secara islami, serta dalam pelaksanaannya dipraktekkan di lembaga
pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama. Oleh karena itu, untuk memahami
hagaimana pembelajaran bernuansa AIKEMI itu dapat dipelajari dari pembelajaran
PAKEM.

Menurut Depdiknas? mengemukakan PAKEM adalah singkatan dari
pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa

dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa schingga

siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang
dalam membangun pengetahuannya,

merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar
bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan.

: b . 1ok memberikan kesempatan kepada siswa mmkqu
Schingga, jika pembelajaran tidak ertentangan dengan hakekat belajar. Kreatif juga

aktif, maka pembelajaran tersebut berte’ . o Koo
! u menciptakan ke tan belajar yang berag ar ,
g]ermt:(s:id:fxn ;aggc;‘;ampuan siswa. Menyenangkan adalah suasana set;::? me}?i? :;
b %ﬂenyfnangkan sehingga siswa memusatkan perl;;t:;n;gia
bdfjar sehingga waktu curah perhatlannya (nme on fas

AIKEMI

jal Bernuansa
Pengetahuan SO sosial bernuanss AIKEMI merupakan

uan
pengetah ial dengan menamb .
: ::: :?;::if, inovatif, kreatif, efektif,

pengé
diilhami oleh pembelajaran

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaral

i J
pengembangan tujuan un
megy crtakag:ns Lasana Yans mendorong

? Departemen pendidika?
Manajemen Berbasis :, tPs
E/":';:t]fe;l'::j:l Menyenangka™ (ot

endidikan Dasar melalui
Peningka;;': dﬁf; n;::mbela]a’“” Aktif, Kreatif,
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[arakteristik Pembelajaran bernuansa AIKEM]

Beberapa karakteristik jaran dengan pendekatan PAKEM menurut
g i berba. Ii’kegiat:f;ang
Diknas antara lain:* pertama, siswa terlibat dalam ga awpo
melalui berbuat. Kedua, guru meng st run il
sembelajaran menar 'k’m.mmdmmbemm . wﬂ‘mmmﬁf
dengsn yang cara mengajar simwunamk
H““pomk baca”. Keempa, guru menerapkan e gien ey i
' if, tu'mlﬂlkclrl suatu ma ean
dan interakif, : hkan masalah, s
. .nljllln ) if, adalah
m d‘n " it pmma. akti 3 ”
IKEMI menurut Tim tan kepada ’,’““"m kegiatan. Peserta
pembelajaran A kesempa am

: dan
membangun sendin saja t2pi
Stk Sy dan scbagainy®- Vuumbﬂﬁ’”mmm
e, it alaleh peuiei W"“M

K untuk melakuls pepdidikan Gurs Madrasah
peserta dudik

Islamic
/ ‘
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i perbagal macam ke i

i n !
i€ cempatan kef’“dapes " NHDY. et
¢ . Cra did; at
0 menghasilkan karya 4o didik untuk p, il

L en belajary ,
n:‘::“bc“mk hnbudl-pribadi heah?;:Uﬂn gkan g:;:fan an ﬂliVit:qy:Li memberi-
oht ini A (e n
f alah kehidupan, N Memlyy ¢ tcrob:,ta Yaruang

§1ni
e e a1]3erlulncan dalam rangka
Keempat, efektif, adq) Pembela: T memecatikan berbagyi
ki mengakomodasi 2aYa bela Mbelajargy Yang mem :

\ ” jelas, mt‘mﬂ“faatkan Sumbe sert'a didik, Mem Pel‘hatlkan Masalah efisiens;
) ng&»]oluun kelas yang baj) d 3 l?ttlajar N med tugas dcﬂgﬂnpandungan
(dalah permbelajarn - AN memjj ank‘a Pembelajaran dengan tepat,
ka;ghibm dirl e e :fzng Memberikan kager, p:;crl:akkatan.l(eﬁma. menyenang-
. mbelajaran yang dilaks&n:;(aman ditempay pmbe]ajﬂf&nep;{da e did'i i
pengﬂ“ demikian sejak awal pa::)ge gan mempcrhatikan ctikaegz:: ’:h;sllin:l’ i;d]a B
. \ § : ; -nilai Islam,
etap MeNEAcu pada etika dap nilai-nm:;:,?:mn hingga akhir pembelajaran harus

iR
§ pcsiﬁ’“‘s . anc-anga-n Pembelajaran Bernuasq AIKEM]

pada dasarnya anak memiliki sifat ra,

b . asa ingin tahu dan berimajinasi. Anak desa, anak
kota, anak orang kaya, anak o'ran g miskin, anak Indonesia, atau bukan anak Indonesia—
selama mereka normal-terlahir memiliki kedua sifat itu. Kedua sifat terscbut merupakan

modal dasar bagi berkembangnya sikap/berfikir kritis dan kreatif,

Kedua, mengenal anak secara perorangan. Para siswa belajar dari lingkungan
keluarga yang berfariasi dan memiliki kemampuan yang berbeda. Dengan mengenal
kemampuan anak, kita dapat membantunya bila mendapat kesulitan sehingga belajar
rersebut menjadi optimal. Ketiga, memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian
belajar. Sebagai mahluk sosial, anak sejak kecil secara alami l?cnnain berpasangan
atau berkelompok dalam bermain. Perilaku ini dapat dimanfaatkan d:larr:
pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas atau membahas sesuatu, anak f:

' tau dalam kelompok. Berdasarkan pengalaman, anak akan
beketja, D ik bila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini
peipvey i ba'lk e;ailk:':rl| dan bertukar pikiran. Namun demikian, anak
memudahkan mereka untuk berint g  henhakeins.
perlu juga menyelesaikan tugas secara peroran

Keempat, mengemban .+ o dalah memecahkan masalah. Hal ini

idup ini & al .
memecahkan masalah. Pada d”a‘g ;:::nufmaﬁf. Kritis untuk menganalisis masalah:

memerlukan kemampuan mecaban masalah. Kedua enis berfiki
- lahirkan altemnatif Utk P tah d':naslamajmam yang keduanya
tersebut, kritis dan g S Oleh iy S i aan yang

dari anak sejak Jah® fugas atau mengajukan pertanyazn ang
" pada sering-sering ata-kata “ape Yang terjadi jika.....” lebi
antara h‘;‘mms vaan yang dimulai ﬁ::’“ 2 kapan”, yang umumnya tertutup
e kata-kata /
baik dari pada denge ,
b el MR

s 7im LAPIS Ppembelajara™~
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ban
Rusng kelas yang Menari) m"r“nr:nkin kelag *bagai lingky
Hasil pekenjaan S1Swy Sebaj ha

| £an belajar yang menarik.

ek - COtikny, dipajangy, Y M8 sangyy Uisarankan dajam pag g

Selan '“‘l; Z‘“" Pek Pajungly d':h‘;:u]) MU ruang elag cerert o0

h bai 4n menijm}, ey S kan ifasi «; :

::?;:l kerja ulkan M8pirag; bagi Siswy in, yang g}:;ﬁ::k‘::gxm:

scbagal sumber pejy;y, Lingkpgy— XClompol Keenam, memanfagtican lingkungan

yang sangat kaya yng,) bﬂ'nanbd:j:: (fisi, Sosial, atay, budaya) merupakan sumber

1) i oh " In, i media

belajar, tapi JUgA sehag; Objek kajian ( bcla'ar)ga; dapat : scbaga;c nl;a -
sumber belajar SeTing buatamk Jar). Penggunaan ingkungan

Ketujuh,

. Senang dalam belajar,
K2 umpa g : : i
g . Yang baik yngyk meningkatkan kegiatan
belajar. Muty hw‘l belajar akyy, Meningkat b terjadi interaksj dajamm I;‘ck]:jar, Pemberian
umpan balik darj gyr, kepada sigy, TeTUpakan salah saty bentuk interaksi antara
guru dan siswa_ Kedelapan, mem
guru yang sudah

" antara aktif figik dan aktif mental. Banyak
Puas ila anyakg'kgn
dan bergerak. Aktif

1kan para siswa kelihatan sibuk bekerja
mental lebip, diinginkan dgr; Pada aktif fisik. Sering bertanya,
mempertanyakan gagagan Orang lain, dan Mengungkapkan gagasan merupakan tanda.
tanda aktif mentg), Syarat bertemb-ngnya aktif mental adalah tumbuhnya perasaan
itu, gury ya menghilangkan penyebab rasa takut

tersebut, baik yang datang dgri BUIU ity sendiri Maupun dari temannya,

) memiliki suatu tujuan, memiliki kepedulian terhadap orang lain ikut
oy, mmmhn pilihan, dan menghasilkan produk -
e pembelajaran mandin (self-regulated learning) yang mcmbmgun mina

m::]iga' hmllﬂn_ nuldmmbhnmokdlhmmgkam:napax s?l'::na'r.l
i -I !nml'lm mdu:m mengaitkan antara materi ajar dan komeks kehidupan '
laborating) untuk membantu siswa untuk bekerja
mxmm bekerja sama (col membantu merek.n.unmk mg;r;xmm
mnefekﬁfdlhmk‘m “led‘“mm -
beri Im’)m":d mm),Smm an uni data,mmﬁatkm-
e reatifiya dalam pengumpulan, analisis,dan sintesis data, memahar
an jewasan i perseoran (nuturing the
“'"""'"“m- Ketujuh, pencpaian standar tinggi (reaching high

o and Learning, (Ctlifnmi.:Coni:Preulnc.
lnm hal. 24.
Ouks, 2002),
1 housand

r
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lam py :
Berbagai urajgy g . %a Polajaran Pengetahuan Sogiyr ¢,
PAKEM., akan tetapi de] &kikatnyn
pembclajamn AIKEM p mbclaja n:cmnakan

Yang d; ran ' Pembelajaran 4
sspek dalam Pcmbe\ajamf aksangian g STSEbUL jugy dapat diteraplan mea.

R apkan pada
scbagaimana diurgig, di bab\::}l;uim?sa PAKEM t;:?\}; ;J:rtIUk Penerapannya, ada tujuh
Teori Konstruka.,,-sm . Patkan perhatian,

Teori atay ali .
., ouran inj
Pengetahuan rii] i para orupakan landasan berfype 1.
siswa ltu sendiri, Jag; g::hW& a(;al Sesuatu ygy, ldi{) bagi pcndckgtan PAKEM.
yang dllt?gat Siswa, tetap; Siswuan 1 bukgp, & dibangun atau ditemukan oleh
memberi makna me "

gkat fakta, konsep atau kaidah
: Merekq - IrE—

aluj pen nstruks; Pengetahuan itu dan k i
memecghkap Masalah, meneﬁlljaman ¥ata. Dalam pg] i siswa hi:rus drillat?:]::::?(
dengan ide-ide dap ki

. Suatu an ber s ge g
emudian map, Yang berguna bagi dirinya dan bergulat
Hal yang sangyy - metekinay ;

! eruksinya,

g pentin, 5l

belajar siswalah yang harug gmtll;:l k&nsh'uknwsmc adalah bahwa dalam proses
gkan pengetahuan mcrcklf bm tekanan. Merekalah yang harus aktif
yang harus bertay,

menerima secara pasif tanpa boleh mengajukan pertanyaan secara kritis, tidak cocok
dengan semangat konstruktivis. Transfer isi pengetahuan yang tidak melibatkan kegiatan
dan penilaian dari siswa, hanya akan menjadikan siswa tidak kreatif dan lebih pasif.
Atas dasar pertimbangan itu, maka proses pembelajaran itu harus dikemas/
dikelola menjadi proses “merckonstmksi“, bu!cf_m menerima infonnasilpengets;;huan
dari guru. Dalam hal ini siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui keterlibatan
secara aktif dalam proses pembelajaran. _ :
Penerapannya di kelas, misalnya saat siswa sedang bekerja atau praktek
: tu, memecahkan masalah, berlatih keterampilan secara fisik, menulis
e - sefb:caa teks kemudian menuliskan isi kesimpulannya, mendemonstrasikan,
mg;:'g::; Untuk lebih menghidupkan suasana kelas, memang dituntut kreatifitas

guru.

Menemukan (Inquiry) jan ini dari kegiatan pemibelajaran berbasis PAKEM.

Menemukan met upakaﬂm yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
ngemhmdmkemtetapi dari hasil menemukan sendiri. Guru harus selalu
seperangkat faktat;f‘a];;'g juk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang
merancang kegia

diajarkannya-
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T"‘LLU“, Volume 2 N
o '
up( €s18), n
du A kah-| pc. - lan rva”"").
Langkah-langkah e, @a gogp "W (
agamati atau melajoyye Ukan (i, - H€ring).

Guisify,
) "ing), men
¢ " quiry), * YN peny; Kajuban
i dapatkan informgg; pcndul; Vagi Yaity, nl:orlq,,,al Ympulan (eom lusion)
ff - ' + e
),nknya dan sumber ey Un m

. Muskan :
: TENGamay gy PUKU atay ,.umml"h Kedua,
| dalam tulisan gamby | , m

; " lain untyk
t lamy NGy
komunikasikan gtg, . * ‘*POran, . “'K"”Ha,men P k'_" data sebanyay.
_ . YBUmeny, ik Ban, tapyq BAnalisis dan men "
yia0 audien yang lain Jikan hygj| karyg , da yajikan

N Karya aing

gs!

@y ya. Keempay,
s teman
pertanya " sekelas, gy,
Pengetahuan yapo 4. .
g dimjlik:
pertanya. Bertanya mepy iki ge

SCorang,
. Salah saty gprar " UMOYA tida | | aktivi
2 menun tu : €pas dari aktivitas
bertany Jukkan ady Perhatian tepp 1% Peting dalam pAK fpg gy
intuk menemukan jawaban " crhadapma | YANE dinelaias 4. agl siswa,
kit se agai bengy, yang dipelajari dan ada upaya
ypaya mengaktifkan sigyg Pengetahyay, Bagi gury bertanya adalah
Bagalmma Penerapannyy, 4; kelas? Hamp,;
dapat diterapkan, antarg sisw. i

‘ T semua aktifita bela; ioni
: a den 1 ajar, questioning
dengan guru, antarg SiSwa dengan 0§:ll; i’;:;v;;nm?:agm dmgan siswa, antara siswa
. : . gdi :
Ak?‘ s bmya Juga ditemukan ketijq Siswa berdi?mc P
ketika menemui kesulitan, ket mengamati dan gin 1o ketja dalam kelompok,
dikatakan tidak terlepas dari Y

X in-lain, i :
aktifitas ity ain. Kegiatan semua itu boleh

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Hasil belajar diperoleh darj shairin
g antar teman, antar kel
yang tahu ke yang belum tahu, Di p b

: ruang ini, di kelas ini, di sekitar ini dan juga yang
ada di luar sana, semua adalah anggota masyarakat belajar.

Dalam kegiatan kelas yang menggunakan pendekatan PAKEM, guru disarankan
selalu melaksanakan pembelajaran secara kelompok. Siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajar yang lemah, yang sudah
tahu memberi tahu temannya yang belum tahu, yang cepat menang_kap akan mendorong
temannya yang lambat. Inilah beberapa hal yang sebenamya terkait dengan cooperative
learning. L i s el

Pengembangan learning commumt}", ; senantiasa mendorong inya
proses korﬁunikasi multi arah. Masing-masing pihak yang melakukan kegiatan bfla]:r.
dapat menjadi sumber belajar. Bagaimana prakiek Penmbz“gi::';e':;ﬁ b

. . mm
kelas? Beberapa hal yang d;p;nat dxwullﬁllm ‘mmkk kecil; pembentukan kelompok besar;
di kelas, antara lam.:”l)e_m ; tumkol % olahralgawan, dokter, perawat, petani, polisi,
mendatangkan “ahli” i kelas (todan nin-lain); bekerja dengan kelas sederajat; bekerja
tukang kayu, pengurus organisasl, ¢ dan bekerja dengan masyarakat.
kelompok dengan kelas di atasnya; v

Pemodelan lain adalah pemodelan. D-i.tlam pembelajaran
Komponen PAKEM yang a perluada modcly:gdmm. Ll:llhoclcldalamha}ll
i uan bola dalam olah raga, conto
mmmmmﬁﬂh :can, cara melempar
ini bisa berupa cara
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Jani, Pemboaa.'.
ran
Bemuansa Aikemi Dalam Mata Pelajaran Pengetahuan Sosia
karya tulis. Cara me
mengerjakan sesuaty,
bekerja. Dalam pembely;
]
dirancang dengan melibaticqn siswa guru bukan satu-satunya model, Model dapat

Contoh praktek

Pemodelan d; :

cara mcncndapg bola dalam - d{)‘;rlf‘s' mlsal_“)’at guru olah raga memberi contoh
dan pelaku sejarah ke ke o
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eral a
mendemontrasikan bentuk dan it - PKn menunjuk beberapa siswa untuk
menyaksikan, cara bersidang di pengadilan, dan siswg yang lain
Refleksi

Refleksi

cara bexfilkie mwhmmﬁm dalam pembelajaran PAKEM. Refleksi adalah
tentang apa- \ngan tentang apa yang baru dipelajari atau berfikir kebelakarig

- :’:ip.md-h k;:ullkukm di masa lalu. Dalam refleksi ini siswa
mengedepankan yang saja dipelajari sebagai strutur pengetahuan yang
baru yang mmmhn pengayaan atau refisi dari pengetahuan sebelumnya.

Realisasi praktek di kelas dirancang pada setiap akhir pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran itu guru menyisakan waktu untuk memberikan kesempatan bagi para
siswa melakukan refleksi. Wujudnya antara lain berupa: pernyataan langsung siswa
tentang apa-apa yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran; catatan atau jurnal
di buku siswa; kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; diskusi; dan
hasil karya.

Penilaian yang Autentik (authentic assissment)

Penilaian adalah proses pengumpulan data yang memberikan gambaran
belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui

oleh guru agarbisa mengetahu bahva siswa mengalari proses pembelajamn dengan
] ~ Gambaran proses dan belajar siswa ?crlu di ketahui sepanjang proses
jaran. Karena itu penilaian tidak hanya dllakuka'r_l pada akhir periode, semester

o akhir sekolah seperti ujian sekolah atau ujian nasional. Penilaian perlu
;tl_l“ pada sepanjang Proses atau terintregasi tidak terpisahkan dari kegiatan

 untuk dipahami para guru adalah bahwa penilaian itu
Hﬂ)ﬂmiww-mhsilbehjusimtmpibagampmmya.
bukan untuk MEOS T ertian pembelajaran yang benar, yakni ditekankan pada
mmmh‘;‘" aimana mampu mempelajari (learning how to leam), bukan
upaya membanti S ya sebanyak mungkin informasi di akhir periode
WF‘ .ﬁwmdimlhhnmdipeolehdaﬁkcgimgygu
yang dikenjek®n 850 L ajuan belajar siswa dinilai dari proses, bukan semata-
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k formatif may :
l:c‘:yingkul fakta; bf.ic::g"‘“"f‘. ke :
: ' ‘ UNgan: (o eteramn;
pack Adapun w'um(l atay b""lUkk '.m'tc”"ltgrani. e ‘Ij)llan d'an performan, "
dan KOMPELENS sigy g antarg |a: » Penilajay, ;cb apat digunal
esentasi dan pengp, AN’ keo: ,

la sar unt, kan bebABa fed
llan giew, N da e Ntk menilai prestas:
hasil tes tulis, N Hewy; i, 3poran; e oy

€rjaan rumgh (PR); kuis:
Siswa; karya tulis; jurnal; dar;

Mata Pelajaran Pengetahyy, Soslal
A

pengeriian Pengetanyqy, Sosial
Pengetahy; ;
generalisasi y““g‘:’tri:?::m ;ﬂ el Perangkat fakta, peristiwa. k d
‘4 ae mgﬂn 1 ; ’ , konsep, dan
(xjr:’::: ?;{:d;:: ;agﬂtnya, bangsanya,m];:u da"gt::‘iakﬂgmmanuaia untuk membangun
apat d; . ya berdagar]
datang, Pat dimaknaj untuk masg ki n pada pengalaman

ni, dan di antisipasi untuk masa akan
ut di .
Pengetahuan S°Biawc“8eta d&l:‘:l;:il\;iultmman pengetahuan sosial (bukan Imu
bidang atau disiplin al), pa

: da hakekatnya bukan kan suatu
keilmuan , : y merupakan suai
atau masalah sosial, k. e o

h merupakan bidang kajian tentang gejala
kexismya ol P kerja ka]mnnya adalah ilmu sosial, namun dalam rangka
sosial.’ i

Tujuan dan Fungsi

Pengetahuan sosial di SD/MI mempunyai tujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut: a) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; b) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir
logis dan kritis, rasa ingin tahu, inquiri, memecahkan masalah, dan keterampxlan dalam
kehidupan sosial; ¢) memiliki komitmen dan kes?\dar.an tcrh.adap nilai-nilai sosial' dan
kemanusiaan; d) memiliki kemampuan l?erkomurukaSI, bekeqasama dan berkomunikasi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat loka}, r‘msmnal dan global. -y
Sedangkan terkait dengan fungsi; falfta, peristiwa, konsep dan generalisasi yang
etahuan sosial berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan, nilai,
terdapat dalam pend ilan sosial dan kewarganegaraan peserta didik agar dapat
t‘.ikagc dk:nm;cfﬁf‘;“pm masyarakat, bangsa dan negara Indonesia.
dire

Ruang Linghup : bahwa manusia dalam konteks social sangat luas,
Dalam hal pemm"“‘?"'l pada jenjang pendidikan harus dibatasi sesuai dengan
engajaran didik disetiap jenjang, sehingga ruang ling_kup pembelajaran
kemampuan s jenjang pendidikan dasar berbeda dengan jenjang pendidikan
palseﬂh“m du'dih“m
menengah dan

/ n Konsep dalam Pembelajaran Pengetahuan Sosial

» Mukminath: 1‘“’;’0,‘; Guru pengetahuan Sosial, (Yogjakarta: t.p., 2008), hal. 7.
melalui Metod
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Wiconir P1S
gosial yaltu:' "’_e"anm, 3 : d;::?lakan bahwa s
dibatas! Sa:‘q?‘ Pada gejal, dan]ang Pendidikan 4
scjaran., . $a :

(ljiirjslzujngan sc!::latama Ecjala dan "msala}?osm‘l o
ruang lingkup kaj:a?\c;fm didik Mygp, e kchi.d” _
keluasaan mater; danpﬂllpa& Begity juga pa da’jp;'a ]enJang‘p.cndidikan menengah,
Pendekatan multigigjy )1an semakin dipertaig Jang pendidikan tinggi, bobot dan
diterapkan kareng pe: e dan pendekstan giggepr ,::,,"-gaf‘ berabagai pendekatan.
melatih daya pikiy 4. o 20UAN 808ial pady ien: Jadi pilihan yang tepat untuk

PIKIr dan day s dcnjans pendidikan tinggi menjadi sarana

4 seacara berkesinambun
gan,

_rr‘\as.ing kedalam Ilmu Sosial yaitu:
itik, ilmu pemerintahan, antropologi,
manajemen, dan ilmu pendidikan.

Kedua, kemampuan memahami: (1) bentuk-bentuk hubun.
. g - antar kel
sosial; (2) pelaku-pelaku ekonomi dalam kegiatan =0 s

ekonomi masyarakat; (3) dinamika
perubahan kependudukan dan pembangunan berwawasan lingkungan di Indonesia,

dan; (4) perjalanan bangsa Indonesia sejak masa penjajahan barat sampai dengan
persiapan kemerdekaan Indonesia; (5) kedaulatan rakyat, budaya, demokrasi, dan
ideologi pancasila.

Ketiga, kemampuan memahami: (1) perilaku masyarakat dan menyikapi
perubahan social budaya; (2) perdagangan Internasional serta dampaknya terhadap
perekonomian Indonesia; (3) keterkaitan unsur-unsur sosial dan fisik di Negara maju
dan berkembang dan; (4) pe:jalananbmgsalndomdmmmkam s
dengan Orde Baru serta bentuk kerja sama Indonesia dalam dunia Internasional; (5)
ﬁmgsihuh;m,pengadihnmsionﬂdanmmmwlmmgmmmw
nem's jar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata Pelajaran Pengetahuan Sosial MY/
SD meliputi:”> memahami identitas dmdankfllmsﬂ- serta mewujudkan sikap saling
menghormati dalmnkemajemnkankchm% mendeskripsikan kedudukan dan peran

gjaran..., bal. 11-
10 Tim Wg:n“’d?‘""m SD, cet. 2, (Jakarta: UT, 2008), hal. 22.
1 Sardjiyo M_.iJPIWMMPWKmh_I@ Tingkat Satuan
12 Tim Pustaka Y“’“""M ‘sMA, Cetakan Kedua, (Yogiakarta: Yustisia, 2008), hal, 95,
P l. “ an W) SDI 4
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or
ota dalam kelyar

[ selars n hngkun

n“'“ﬂhufﬂ;k:ilv lr:h' ken Mpakgy, alg o Clangg,

UhUpaan a ( dn. pmpins.‘ & am - kera

majuan teknologi g lin kl;n Ngena) SUmbe 8aman g,
inggalan dan ok}, Seiarar. AN kab

o N g PO
| am yang terjadi di m;m:izmg‘:ﬂ senabmua_b‘::;“‘m & wilaysh indoresi,
= 21::3:: (:;am bencany alam, da: gr:m angga ser dapgt menﬁiﬁfm("{}"nii‘lfi
d SMI; meliput:g“:::r:‘i Lu,l““m (SKL) Maty Pelaj dic global.

pcmbcntukan dan da csknmik‘“‘ k T

ey ragaman ber getahuan Sosial MTs/
sosialisasi dalam Dembcnml;: }t;:rpnbag Kehidupan; mki ;‘;ks:st:nmﬁ
mdmc‘:\gg\{nakan Peta, atlas, dgn e mk“sm membuat sketsa dan peta wilayah
mendeskripsikan Bejala-gejal, yang terjag; tkan informasi keruangan;
kehidupan; mendeskripsikan 1 di geosfer dan dampaknya terhadap
sejak Pra Aksara Hingy, Budha

, kebudayaan, dan pemerintahan
. » Sampaj masa KO]Onia] ) : : p
upava an dentifikasikan
paya Penanggulangan permggeghay, ‘.“’"“‘d“f‘;‘;ﬂ mm S s
1 proses kebangkitan nasional, usaha persia
1 mkmkmmmmmNemp&tﬁ?n
Ndes PSlkanPembahaqnsosialbudayaMﬁpe-tcpeperilalm
masyarakat dalam men " Perubahan, serta mengidentifikasi berbagai penyakit sosial
sebagai akibat penyimpang masyarakat dan upaya pencegahannya;
mengidentifikasi region-region di permukaan bumi berkenaan dengan pembangian
permukaan bumi atas benua dan samudera, keterkaitan unsur-unsur geografi dan
penduduk, serta ciri-ciri negara mau dan berkembangan; mendeskripsikan
perkembangan lembaga Internasional, kerja sama

Internasional dan peran Indonesia
dalam kerja sama dan perdagangan Internasional, serta dam

_ : paknya terhadap
MMg@ﬁﬁMimmekMMM@mPckmmw
manmuhikehmﬂmmya;dannmgmghpkmgagamhmfda}mnmdakmekmong
berupa kegiatan konsumsi, produksi, dan distribusi barang/jasa untuk mencapai
; Stln' ‘ Mm ompetensi Lulusan (SKL) MA/SMA Mata P.clajamn Peng_ctah\mn
Soeial mel .K Pendidikan Kewarganegaraan meliputi:'** memahami hekekat
h.m.-  dam Negara Kesatuan Republik ndonesis; menganaliss ikap posf trhacdap

s peran dan hak warganegara dan
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lmcmasmnal dan sistem huk 67

E— um

bcrma’—\i‘,‘d?\at madani segyg; denln;cr;asmnal;

mengand ]SISIPEYT‘ Indonesia dalalgn gol ?PkcaSﬂa

kerja sama global lainny,. 1tik dan
] . N m ¢ 3 as

konflik Intemasional dap r::};sanahsis sistem hukum Internasiona]. 1
Kedua; Sejarah Kelag x Intemasional. nal, timbulnya

menggunakan PHNSip-prinsi meliput:'s

Ketiga; Geografi meliputi:'s
dan pendekatan Geografi: m

memanfaatkannhya dalam meng

sebagai wahana memvisualkan
perubahan unsure

memahami pola

memahami hakekat, objek , ruang lingkup , struktur,
kt;l_'r.lpraktekkan keterampilan dasar peta dan
¢ (.l)l igeosfcn memahami pemanfaatan citra dan SIG
sier; menganalisis dinamika dan kecenderun
-unsur i
geosfer serta dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi,

dan aturan tata s i
; : . urya dan jagad raya dalam kaitannhya dengan
kehidupan di muka bumi; memahami sumber daya alam dan pemanfaatannya secara

ﬁ,garilleprlegrﬁna1151s pemanfaata_n dan pelestarian l'iqgkungan hidup dalam kaitannya

ai bangunan berkelanjutan; dan menganalisis konsep wilayah dan pewilayahan
dalam kaitannya dengan perencanaan pembangunan wilayah, pedesaan dan plerkotaan,
serta Negara maju dana berkembang.

Keempat; Ekonomi meliputi:” menganalisis permasalahan ekonomi dalam
kaitannya dengan kebutuhan manusia dan system ekonomi; mendeskripsikan kegiatan
ekonomi produsen, konsumen, permintaan, penawaran dan harga keseimbangan melalui
mekanisme pasar; mendeskripsikan kebiajakan pemerintah dealam bidang ekonomi
dalam kaitannya dengan pendapatan nasional, konsuplsi, tabungan dan investa_si, uang
dan perbankan; memahami pembangunan ekonomi suatu Negara dalam kaitan nya
dengan ketenagakerjaan, APBN, pasar nl:(a)dal S:n ckon;am tcrbuktz::l mmmy:sup fs::llus

y ahaan jasa dan perusahaan dagang; n memahami fungsi-fungsi
akun'ff:ienpmn usalfﬂ, koperasi dan kewirausahaan.
s ’ : slogi meliputi:*® memahami sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji

Kelima; 50510 O%Ian lingkungan; memahami proses interaksi sosial di dalam
hubungan masyarakat mengatur hubungan tersebut serta kaitannya dengan
masyarakat dan norma Y;lng engidentifikasi kegiatan bersosialisasi sebagai proses
dinamaika kehidupan SOS% n,mmga_nga] ‘<is hubungan antara struktur dan mobilitas sosial

kepribadiam . insikan berbagaia bentuk kelompok
al; mendeskrips ga po

ya dengan k;’a“ﬂlk e tyang multikultural; menjelaskan proses
sosial dan { dan dampaknya terhadap _kehidupan masyarakat;
o pestia] pada masyﬂf:k; Jembaga sosial dan fungsinya dalam masyarakat;
pqmuhj:]hsklﬂ hakikat dan tipe- secara sederhana dan mengkomunikasikan hasilnya
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Pertamg Yokumey, o
»akan g ar
menif ukll'lﬁtllnh sal ‘?rfmgkmd ‘K(’mpetcng.
merupakan salah, g

y Maty
, Omay, bagi “"kulum i nr:‘lﬂm"” P ngetahuan Sosial
silabus. Kedygq, agi b

: Ompeteng, | Jokumen in

, TRanigy; gem 8 kuriky 1

terpadu (integrayey approge, hs'"" Mater| Gilakyq, den bt o
A ch), Menggunakan pendekatan
Atﬂg(?, pcndc atan

menggunakan pe

Pembe|q:
n dcknlun mbaJaran da

arar o Mt pelier p s

. Pembe Jiran engetahuan Sosial
dapat diwujudkap 4, lain dengqp me ode o] Pendekatan belajar pa g
masalah, Mctodc-metod

i ¢(1) INquiri, (2) eksploratif (3) pemecahan
¢ Pembe) ' +(3) pem
atau di luar kelag dengan Yaran tergepy, sanakan

a1 dilak ariasi di dalarn
Keempar pcmlaim:n o ha: Clersediaan sumber-sumber belajar,
¢ 818 kelag dal : il
diarahkan untyk mengukyr : A mata pelajaran Pengetahuan Sosia

. Pencapaijap indikator hag I be
(pencil and Paper tegy) dap

I belajar, Selain penilaian tertulis
 juga menggungyan model penilaian berdasarkan
pembuatan (performance bas

ed assessment), Penugasan (project), produk (product),
atau portopolio (fortofolio).
Kelima, dalam pembelajaran Pengetahuan sosial perly diikuti dengan praktek
belajar. Praktek belajar inj merupakan suaty inoyasi pembelajaran yang dirancan
untuk membantu siswa agar memahamj i

' yai
; ial perlu menggunakan m'edla yang mempun) |
Pompmbelmmajm Ehng;:ahwasmm ::I konp:erks belaja'\r serta mdenmCD.h:cl) bh;lad}:‘
—— untuk dio, televisi, dan computer yang dnlengk:p;h g‘?;lf ok
wn: ﬁl“} :carnlct. dapat dimanfaatkan untuk mengakses ormas
hubungan in : : i
isu-isu lokal, nasional dan internas

: bantu guru

Penutu belajar yang mem iy

embelaarn AIKEM menpsa e s dil g

belajaran . diajukannya etahuan yang dimiliki s

- . ";'w‘kmﬂ?m‘" - S: pemodelan, Nﬂ:uk;]mm pendidikan yang

melibatkan tujuh masyarakat belay ;Jsl sebagai suatl P materi pelajaran

bertanya, “"’“An(m“" dapat dimaknai d;'dik W% mkd;idcmmdm

: P . -ki

belajaran AL membantu peser " Jteri tersebut deng peserta didik memili
::tl?stikdmb“m’ mengaitkan dan budaya), ”d,h'wlm dari konteks satu ke
dipelajrioys (2175, sosial dan BUCRV L
schari-harl T00 " - erampilan

pengetahuan
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kreatifitas dalarq mempelajari sesuaty, sehingga adanya hubungan yang berpengaruh
antara pembelajaran AIKEMI dan hasil pendidikan atau prestasi belajar siswa.

penerapan model pembelajaran ATIKEMI berpengaruh yang signifikan terhadap prestasi

belajar siswa, karena model pembelajaran ini dapat menimbulkan kegairahan dalam
belajar.
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